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Abstrak  

Pendahuluan: Infeksi saluran kemih (ISK) merupakan masalah kesehatan yang sering terjadi pada remaja putri, faktor 

yang berperan terhadap terjadinya ISK adalah personal hygiene yang kurang baik, khususnya dalam menjaga 

kebersihan area genital, yang dapat meningkatkan risiko masuknya mikroorganisme ke saluran kemih dan 

menyebabkan infeksi. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan personal hygiene dengan kejadian 

infeksi saluran kemih pada santriwati di Pondok Pesantren RJ. Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan desain cross-sectional. Teknik Sample: Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan total 

sampling, dengan jumlah responden 156 orang yang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner personal hygiene dan gejala ISK. Hasil: Penelitian menunjukkan bahwa 82 responden 

(52,6%) memiliki personal hygiene buruk dan 120 responden (76,9%) mengalami gejala ISK. Hasil uji Chi-square 

menunjukkan nilai p = 0,001 dan OR = 3,900, yang menandakan adanya hubungan signifikan antara personal hygiene 

dengan kejadian ISK. Kesimpulan: Personal hygiene yang buruk meningkatkan risiko terjadinya ISK pada santriwati 

sehingga diperlukan edukasi dan penerapan personal hygiene yang baik sebagai upaya pencegahan ISK, terutama 

melalui peningkatan pengetahuan, kebiasaan hidup bersih, dan pemeliharaan kebersihan organ reproduksi secara rutin 

dan benar.  
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PENDAHULUAN 
Infeksi saluran kemih termasuk salah satu penyakit infeksi yang paling umum di dunia dan menempati peringkat 

kedua setelah infeksi saluran pernapasan. Berdasarkan data World Health Organization (WHO), jumlah penderita infeksi 

saluran kemih di Dunia mencapai 8,3 juta orang dan diperkirakan akan terus meningkat hingga 9,7 juta orang. Angka 

prevalensi infeksi saluran kemih secara global sebesar 1,4% hingga 5,1%.  Penelitian yang dilakukan di sebuah rumah 

sakit di Amerika Serikat mengungkapkan bahwa infeksi saluran kemih menyebabkan sekitar 13.000 kematian setiap tahun 

atau setara dengan 2,3% dari total kematian. Sementara itu, di Eropa tercatat sekitar 19,6% dan di Negara berkembang 

angkanya lebih tinggi, yaitu sekitar 24%. (Indra et al., 2025). 

Data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menunjukkan bahwa angka penderita infeksi saluran kemih di 

Indonesia tercatat 90 hingga 100 kasus per 100.000 penduduk, yang berarti sekitar 180.000 kasus per tahun. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa infeksi saluran kemih masih menjadi masalah kesehatan yang cukup serius di Indonesia, terutama 

dengan tingkat kejadian mencapai 35%-42% pada remaja berusia 10-18 tahun dan 27%-33% pada kelompok dewasa 

muda usia 19-22 tahun (Indra et al., 2025). Hal ini mencerminkan beban kesehatan masyarakat yang tinggi akibat faktor 

kejadian seperti sanitasi dalam perilaku hygiene sehari-hari. 

Meskipun jumlah kasus infeksi saluran kemih pada tahun 2026 lebih sedikit dibandingkan tahun 2025, persentase 

kejadian terlihat lebih tinggi karena jumlah kunjungan pasien pada tahun 2026 masih lebih sedikit. Adanya kasus infeksi 

saluran kemih yang ditemukan di Puskesmas Kresek menunjukkan bahwa penyakit ini masih bisa ditemukan pada pasien 

dan memerlukan penanganan yang tepat untuk mencegah terjadinya komplikasi 
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Infeksi saluran kemih merupakan kondisi infeksi yang menyerang sistem saluran kemih dan ditandai dengan 

keberadaan mikroorganisme di dalam urine. Penyebab utama infeksi saluran kemih adalah bakteri, dengan Escherichia 

coli sebagai patogen yang paling sering ditemukan. Infeksi ini dapat terjadi pada berbagai bagian saluran kemih, mulai 

dari uretra (uretritis), kandung kemih (sistitis), ureter, hingga ginjal (pielonefritis) (Bintari et al., 2024).  

Infeksi saluran kemih lebih sering terjadi pada perempuan dibandingkan pria karena uretra perempuan yang lebih 

pendek. Insiden infeksi saluran kemih  pada remaja putri meningkat sebesar 3,3%-5,8%, dan pada wanita dewasa 

meningkat hingga 5-6% (Maulana & Karyus, 2025). Pada remaja putri kejadian  infeksi saluran kemih sering kali 

meningkat akibat rendahnya kesadaran terhadap personal hygiene. Selain itu, masa remaja merupakan periode terjadinya 

menstruasi dimana, jika kebersihan area genetalia tidak dijaga dengan baik selama menstruasi maka akan mempercepat 

peningkatan pertumbuhan bakteri pada saluran kemih (Dwianggimawati, 2022) 

Personal hygiene merupakan salah satu bentuk dari menjaga kesehatan tubuh dan mencegah penyebaran penyakit, 

salah satunya adalah personal hygiene urogenitalia. Personal hygiene urogenital merupakan upaya individu untuk 

menjaga kebersihan dan kesehatan area urogenital dalam kehidupan sehari-hari. Rendahnya pemahaman mengenai 

Personal hygiene terbukti dapat meningkatkan terjadinya gangguan kesehatan reproduksi, infeksi saluran kemih, radang 

panggul dan kanker serviks (Bintari et al., 2024).  

Perilaku personal hygiene yang kurang baik sering tercermin dari beberapa kebiasaan sehari-hari, seperti jarang 

mengganti celana dalam hingga tiga kali sehari, tidak menggunakan celana dalam yang bersih dan terbuat dari bahan 

katun, lupa mencuci tangan sebelum menyentuh area vagina dan menggunakan handuk orang lain untuk membersihkan 

vagina. Kebiasaan tersebut menyebabkan area genital eksterna menjadi lembap. Kondisi kebersihan organ urogenital yang 

buruk akan mempermudah terjadinya infeksi saluran kemih karena patogen dari rektum maupun vagina mudah masuk ke 

saluran kemih (Indra et al., 2025). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Pondok Pesantren RJ pada tanggal 12 April 2026 dengan 

menggunakan teknik wawancara kepada 10 santriwati. Di peroleh hasil bahwa dari 10 santriwati yang diwawancarai, 

sebanyak 7 orang belum memahami konsep personal hygiene serta kaitannya dengan kejadian infeksi saluran kemih. 

Sementara itu, hanya 3 santriwati yang telah mengetahui bahwa penerapan Personal hygiene yang baik dapat membantu 

mengurangi terjadinya kejadian Infeksi Saluran Kemih.  

 

METODE 
Metode penelitian ini menggunakan Teknik Kuantitatif dengan desain penelitian cross-sectional. Studi cross-

sectional adalah penelitian yang menggunakan pendekatan, pengumpulan data dan metode observasi untuk mengetahui 

kolerasi antara factor kejadian dengan efek, artinya setiap objek penelitian ini hanya diamati satu kali saja (Sugiyono, 

2023). Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan personal hygiene dengan kejadian infeksi saluran kemih pada 

santriwati di Pondok Pesantren RJ. Data dianalisis menggunakan metode univariat dan bivariat dengan memakai uji 

statistik chi-square, untuk mendapatkan informasi keterkaitan antara variabel independen dan variabel dependen.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tabel 4. 1 Karakteristik Usia 

Usia Jumlah (N) Persentase (%) 

12-13 tahun 48 30,8% 

14-15 tahun 62 39,7% 

16-17 tahun 41 26,3% 

18-19 tahun 5 3,2% 

Total 156 100,0% 

 

Tabel 4.1 Berdasarkan hasil analisis jumlah distribusi frekuensi usia dari 156 responden, diketahui bahwa 

mayoritas responden berada pada rentang usia 14–15 tahun yaitu sebanyak 62 orang (39,7%), diikuti oleh kelompok usia 

12–13 tahun sebanyak 48 orang (30,8%), kemudian usia 16–17 tahun sebanyak 41 orang (26,3%), dan sebagian kecil 

berada pada usia 18–19 tahun yaitu 5 orang (3,2%). Hasil ini menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini berada 

rentang usia remaja yang terdiri atas remaja awal, remaja pertengahan, dan remaja akhir, dengan mayoritas pada kelompok 

usia 14-15 tahun. 

Dengan demikian, karakteristik responden pada penelitian ini didominasi oleh remaja pertengahan (14–15 tahun), 

sehingga sebagian besar responden berada pada tahap perkembangan yang ditandai dengan proses pembentukan diri, 

perkembangan kemampuan berpikir, serta peningkatan interaksi sosial dengan lingkungan sekitarnya.  

 

Tabel 4. 2 Personal Hygiene 

Personal Hygiene Jumlah (N) Persentase (%) 

Baik 21-32 74 47,4% 

Buruk 8-20 82 52,6% 

Total 156 100,0% 

 

Tabel 4.2 Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 156 responden, sebagian besar memiliki personal 

hygiene buruk yaitu sebanyak 82 responden (52,6%), sedangkan responden dengan tingkat personal hygiene baik 

sebanyak 74 responden (47,4%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa lebih dari setengah santriwati di pondok pesantren 

RJ masih memiliki personal hygiene yang kurang baik. 

Personal hygiene pada remaja putri merupakan perilaku menjaga kebersihan diri, terutama kebersihan organ 

reproduksi, sebagai upaya mempertahankan kesehatan (Nasution et al., 2025). Bagi santriwati yang tinggal di lingkungan 

pondok pesantren, penerapan personal hygiene menjadi penting dalam kehidupan sehari-hari untuk menjaga kebersihan 

diri dan kesehatan organ reproduksi. Kebiasaan menjaga kebersihan area genital, mengganti pakaian dalam secara teratur, 

serta menjaga kebersihan saat menstruasi merupakan bagian dari perilaku personal hygiene yang baik pada remaja putri 

(Ayuni et al., 2026). 

Berdasarkan hasil penelitian, lebih dari setengah santriwati di Pondok Pesantren RJ memiliki personal hygiene 

yang kurang baik. Temuan ini menggambarkan bahwa masih terdapat santriwati yang belum menerapkan perilaku 

personal hygiene secara menyeluruh dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut tercermin dari masih adanya santriwati 

yang tidak menjaga kebersihan area genital, tidak menggunakan pakaian dalam yang berbahan halus dan mudah menyerap 
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keringat serta tidak menggantinya setelah basah atau berkeringat, tidak mencuci tangan sebelum dan sesudah menyentuh 

area genital, dan serta tidak menjaga kebersihan saat menstruasi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  (Ayuni et al., 2026) yang menunjukkan sebagian 

besar responden memiliki personal hygiene yang tidak baik yaitu sebanyak 43 responden (87,8%), sedangkan responden 

dengan personal hygiene baik sebanyak 6 responden (12,2%). Temuan tersebut menunjukkan bahwa personal hygiene 

yang kurang baik masih menjadi kondisi yang banyak ditemukan pada remaja putri yang tinggal di lingkungan Pondok 

Pesantren. Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini, dimana lebih dari setengah santriwati di Pondok Pesantren 

RJ memiliki personal hygine yang kurang baik. 

 

Tabel 4. 3 Kejadian Infeksi Saluran Kemih 

Kejadian ISK Jumlah (N) Persentase (%) 

Tidak ISK <2 36 23,1% 

ISK 2 120 76,9% 

Total 156 100,0% 

 

Tabel 4.3 Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 156 responden, mayoritas santriwati mengalami ISK, 

yaitu sebanyak 120 responden (76,9%), sedangkan 36 responden (23,1%) tidak mengalami ISK. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar santriwati di Pondok Pesantren RJ mengalami ISK.  

Infeksi saluran kemih (ISK) merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering terjadi pada remaja, termasuk 

santriwati yang tinggal di lingkungan pondok pesantren. ISK umumnya disebabkan oleh bakteri Escherichia coli. Pada 

remaja putri, risiko ISK lebih tinggi dibandingkan laki-laki karena uretra yang lebih pendek sehingga bakteri lebih mudah 

mencapai kandung kemih (Prilistyo et al., 2024). Tingginya proporsi kejadian ISK pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa infeksi saluran kemih masih menjadi masalah kesehatan yang banyak ditemukan pada santriwati di Pondok 

Pesantren RJ. 

 

Tabel 4. 4 Hubungan Personal Hygiene Dengan Kejadian ISK  

Personal 

Hygiene  

Kejadian ISK 
Total 

OR P-Value Tidak ISK ISK 

N % N % N  % 

Baik 21-32 26 35,1% 48 64,9% 74 100,0% 

3,900 0,001 Buruk 8-20 10 12,2% 72 87,8% 82 100,0% 

Total 36 23,1% 120 76,9% 156 100,0% 

 

Berdasarkan tabel 4.4 dari 74 santriwati dengan personal hygiene baik sebagian besar mengalami ISK yaitu 

sebanyak 48 orang (64,9%), sedangkan yang tidak mengalami ISK sebanyak 26 orang (35,1%). Sementara itu dari 82 

santriwati dengan personal hygiene buruk hampir seluruhnya mengalami ISK yaitu sebanyak 72 orang (87,8%) dan hanya 

10 orang (12,2%) yang tidak mengalami ISK. Hasil uji Chi-square menunjukkan nilai p-value 0,001 yang dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara personal hygiene dengan kejadian ISK pada santriwati. 

Sedangkan pada analisis risiko (Odds Ratio) diperoleh nilai OR= 3,900 yang dapat diinterpretasikan bahwa santriwati 
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dengan personal hygiene buruk memiliki risiko 3,9 kali lebih besar untuk mengalami ISK dibandingkan santriwati dengan 

personal hygiene baik. 

Hubungan antara personal hygiene dengan kejadian infeksi saluran kemih pada penelitian ini dapat dijelaskan 

melalui pentingnya menjaga kebersihan area urogenital sebagai upaya mencegah terjadinya infeksi saluran kemih. 

Menurut (Maulani & Siagian, 2022) personal hygiene yang baik berperan dalam menjaga kebersihan area urogenital 

sehingga mencegah terjadinya infeksi saluran kemih. Sebaliknya, apabila kebersihan area urogenital tidak dijaga dengan 

baik, mikroorganisme dapat masuk melalui uretra menuju kandung kemih, berkembang biak, dan menyebabkan infeksi 

saluran kemih. Penerapan personal hygiene yang baik dapat dilakukan dengan menjaga kebersihan area genital seperti 

mengeringkan area genital setelah buang air kecil atau buang air besar, mengganti pakaian dalam secara teratur, 

menggunakan pakaian dalam berbahan katun yang menyerap keringat, dan membersihkan area genital dari arah depan ke 

belakang setelah buang air besar untuk mencegah perpindahan bakteri dari daerah anus ke uretra (Dwianggimawati, 

2022).  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti berpendapat bahwa adanya hubungan antara personal 

hygiene dengan kejadian infeksi saluran kemih pada penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan personal hygiene 

memiliki peranan penting dalam menjaga kesehatan organ reproduksi. Oleh karena itu, penerapan personal hygiene yang 

baik dalam kehidupan sehari-hari perlu menjadi perhatian sebagai salah satu upaya menjaga kesehatan organ reproduksi 

dan mengurangi kemungkinan terjadinya infeksi saluran kemih.   

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan dari data yang diperoleh saat penelitian di Pondok Pesantren RJ dengan 156 responden, diperoleh 

kesimpulan antara berikut: 

1. Dari data yang diperoleh mayoritas responden berusia 14-15 tahun berjumlah 62 (39,7%). 

2. Gambaran personal hygiene pada santriwati di Pondok Pesantren RJ. Mayoritas responden berada pada kategori 

personal hygiene buruk sebanyak 82 (52,6%), sedangkan personal hygiene baik sebanyak 74 (47,4%) 

3. Gambaran kejadian infeksi saluran kemih pada santriwati di Pondok Pesantren RJ. Mayoritas responden berada pada 

kategori ISK sebanyak 120 (76,9%), sedangkan santriwati dengan kategori tidak ISK sebanyak 36 (23,1%). 

4. Berdasarkan hasil analisis hubungan personal hygiene dengan kejadian ISK pada santriwati di Pondok Pesantren 

RJ, diperoleh hasil uji chi-square dengan p-value 0,001, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara personal hygiene dengan kejadian ISK pada santriwati. Nilai OR sebesar 3,900 menunjukkan 

bahwa santriwati dengan personal hygiene buruk memiliki odds 3,9 kali lebih besar mengalami ISK dibandingkan 

santriwati dengan personal hygiene baik. 
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